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PENGANTAR EDITOR

PENGEMBANGAN ILMU PENDIDIKAN:
REVITALISASI TEMA KAJIAN SKRIPSI
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Oleh:
Suwadi, M.Ag., M.Pd.

Alhamdulillah, segala puji dan syukur semata kepada Allah SWT yang
berhak untuk memilikinya. Tuhan pemilik segala kemuliaan, kesempurnaan
dan hikmah telah melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan kepada
para utusan-Nya, kepada umat manusia yang menyatakan ketundukan dan
kepatuhan kepada-Nya secara tulus dan merealisasikannya dalam komitmen
yang kokoh pada pemberdayaan dan pendidikan umat manusia, serta
perbaikan peradaban secara berkelanjutan.

Buku yang ada di tangan pembaca, sesungguhnya merupakan suatu
upaya kreatif persembahan dari Jurusan Pendidikan Agama Islam di tahun
2012, dengan mengajak para mahasiswa, dosen dan kaum akademisi serta
praktisi pendidikan agama Islam yang memiliki kegelisahan mendalam atas
persoalan-persoalan kajian pendidikan Agama Islam. Persoalan ini disajikan
dalam bentuk tema kajian yang berkontribusi atas dinamika persoalan-
persoalan pendidikan agama Islam yang diekspresikan dalam wujud karya.
Komitmen dari para mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dalam
menyusun skripsi, tercermin dalam abstrak skripsi yang dikelola oleh tim
dalam bentuk buku ini.

Tradisi menyajikan karya abstrak skripsi ini telah pula dilakukan oleh
para pendahulu yakni Sarjono dan Karwadi yang berjudul Meneropong Karya
Mahasiswa. Buku ini diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan
Agamalslam UIN Sunan Kalijaga tahun 2006. Pada tahun 2007 terbit juga buku
kumpulan abstrak skripsi mahasiswa yang berjudul Pendidikan Islam dalam
Cakrawala Mahasiswa ditulis oleh Sarjono dan Ichsan. Sementara itu dalam
berbagai karya artikel dan penelitian yang langsung bersinggungan tentang
skripsi ini ditulis oleh Mugowin dan Suwadi. Gagasan Mugowim (2002: 111-
132) tentang kecenderungan kajian pendidikan Islam dimuat dalam jurnal PAI
berjudul Kecenderungan Kajian Pendidikan Islam Di Yogyakarta: Studi atas Skripsi
Mahasiswa Jurusan PA1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Tahun 1991 -
2000. Sedangkan untuk karya penelitian individual ditulis oleh Suwadi tahun
2011. Karya penelitian individual Suwadi ini mengkaji tentang kompetensi
lulusan Jurusan PAI menjadi teacher as researcher melalui penyelesaian
skripsi mahasiswa S-1 yang diramu dalam penelitian berjudul Revitalisasi




Lulusan Calon Guru Sebagai Peneliti: Studi Kasus Penyelesaian Skripsi (S-1)
Pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari empat karya yang telah ada, pada
tahun 2012 ini dilanjutnya tradisi menghimpun abstrak skripsi mahasiswa
dalam bentuk buku agar dapat diakses oleh para mahasiswa dan pemerhati
serta peneliti pendidikan.

Pengantar buku ini berjudul ”Pengembangan Illmu Pendidikan:
Revitalisasi Tema Kajian Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam”. Judul ini
setidaknya mengandung dua hal, yakni bagaimana menghidupkan kembali
tema kajian Pendidikan Agama Islam dengan melihat dari tema kajian
yang ada, dan bagaimana membekali para lulusan Jurusan PAIl itu memiliki
kompetensi sebagai guru yang berjiwa peneliti. Fokus pertama pada
pengembangan keilmuan pendidikan sementara yang kedua menyongsong
perubahan dan perbaikan praksis pendidikan agama Islam yang harus
dikembangkan melalui penelitian.

Secara normatif, kompetensi lulusan Jurusan PAI diproyeksikan untuk
memenuhi calon guru yang mampu berperan sebagai agen pembelajaran
(learning agent). Dalam kapasitas ini, guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar
bagi peserta didik. (UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 5, Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Komptensi Guru). Dengan kata lain guru memiliki kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Sementara pada sumber
yang lain ditambah kompetensi leadership dan spiritual.

Pada konteks Jurusan Pendidikan Agama Islam sebagai bagian integral
dari UIN Sunan Kalijaga, lulusan PAI diharapkan mampu memiliki keunggulan
dalam mengintegrasi-interkoneksikan keilmuan. Satu di antaranya adalah
melalui kemampuan riset (penelitian) yang dipraktekkan dalam bentuk
skripsi bagi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan Dokumen Sistem Penjaminan
Mutu (SPM) tentang Kebijakan Mutu, Sasaran Mutu dan Rencana Mutu
Fakultas Tarbiyah. Dengan demikian, riset menjadi bagian penting dari
dinamika kompetensi guru agar menjadi agen pembelajaran sekaligus
sebagai upaya untuk menghantarkan lembaga sebagai universitas riset dan
gerakan integrasi-interkoneksi ilmu.

Guru sebagai Peneliti

Hubungan antara kompetensi guru dengan penelitian skripsi/tugas akhir
merupakan hubungan diametral. Kompetensi dan penelitian merupakan satu
penampang yang menggambarkan totalitas dari kompetensi guru secara
keseluruhan. Guru akan kesulitan memerankan dirinya sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar
bagi peserta didik bila tidak gemar dan bersemangat melakukan penelitian
atau berjiwa peneliti (researcher). Diyakini banyak ahli bahwa jiwa atau
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semangat penelitian tumbuh berawal dari pengalaman seseorang dikala

mahasiswa melakukan praktek penelitian pemula dengan benar dalam

bentuk skripsi/tugas akhir. Hal ini didukung oleh beberapa hal, antara lain
ketersediaan pembimbing dari dosen yang berpengalaman sehinggga
dapat membimbing secara intensif, tersedia buku dengan koleksi lengkap

di perpustakaan, gesekan teman sebaya yang masih segar keilmuannya,

dan suasana akademik yang kondusif dari iklim perguruan tinggi. Dengan

demikian membelajarkan penelitian pada mahasiswa melalui skripsi dapat
menjadi rekayasa keilmuan yang menjelma menjadi peneliti yang ulung.

Lulusan kelak menjadi guru, jiwa peneliti tetap mampu memerankan

fungsinya, meminjam kata Kincheloe, teachers as researchers. (Kincheloe,

J.L., 2003: 22).

Seperti dimaklumi bersama bahwa potensi guru yang dinamis terkadang
menjadi tidak bisa berkembang karena aturan dari pihak terkait yang
cenderung tidak memberikan kebebasan bagi guru untuk mengembangkan
kemampuan penelitian. Hal ini disebabkan budaya yang terjadi dan juga
karena pengaruh insentif yang dirasa kurang dan rasa hormat terhadap
guru.

Gurusebagai peneliti tercermin dalam usaha kerasnya dalam memegang
prinsip bekerja yang bagus. Menurut Kincheloe ada enam prinsip yang harus
dipegangi dalam upaya menjadi guru berjiwa peneliti.

a. Pemimpin diri (Self-direction). Guru berjiwa merdeka, ia bagaikan
seorang bos untuk dirinya sendiri, dan sudah seharusnya ia bebas dari
petunjuk-petunjuk supervisor. Guru bebas dari kontrol dan tekanan dari
kurikulum, supervisor dan kendala lain yang terkait dengan kebutuhan
dari keterampilan peneliti yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan
pembelajarannya.

b. Pekerjaan sebagai tempat belajar (The Job as a Place of Learning). Guru
peneliti mampu menjadikan tempat kerjanya sebagai laboratorium. la
dapat bekerja secara seimbang antara meneliti dan mengembangkan.
Guru disemangati oleh jiwa memberikan kontribusi pengetahuannya
pada aktivitas pendidikan meskipun pada waktu yang bersamaan ia
ditantang untuk meningkatkan level pengetahuannya dalam hal teknik
pembelajaran. Untuk itu ia perlu memahami teori psikologi, memahami
kontek sosio-ekonomi dan tantangan anak untuk belajar sehingga peran
sentral peneliti menjadi nyata.

c. Varitas pekerjaan (Work Variety). Guru dalam bekerja harus berjiwa
pejuang sehingga mampu membagi kesempatan ke dalam berbagai
macam rutinitas. Dengan demikian tidak mengalami kebosanan dalam
bekerja dan bervariasi dalam peran sehingga mendapatkan kemudahan
dalam penelitian.

d. Kerjasama temankerja (workmate Cooperation). Dampak industrialisasi
dapat mengakibatkan minimnya minat seseorang dalam membantu
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orang lain dalam kontek kerjasama. Guru tidak terjangkit oleh tekanan
material sehingga meninggalkan orang lain dan mengejar kesuksesannya
sendiri. Guru sebagai peneliti membagi temuannya dengan orang
lain, mendiskusikan tafsiran dari temuannya kepada orang lain dan
bekerja bersama untuk menerapkan strategi sebagai peletak dasar dari
pemahaman baru yang mendesak.

e. Kerja mandiri sebagai sebuah sumbangan pada kesejahteraan sosial
(Individual Work as a Contribution to Social Welfare). Pada umumnya
orang bekerja untuk mendapatkan kebaikan sosial, sehingga tidak
sepatutnya melakukan pekerjaan yang membahayakan orang lain. Guru
dihadapkan pada kebijakan sekolah yang membatasi potensi siswa atau
memproduksi kondisi sosial-ekonomi yang tidak seimbang sehingga
diperlukan perubahan kebijakan dan jiwa guru. Guru sebagai peneliti
lebih dekat pada kesadaran dan efek sosial yang tentu terjadi pada
strategi pendidikan dibandingkan dengan efek di luar penelitian.

£ Lakon adalah kebajikan yang harus dimasukkan ke dalam pekerjaan
(Play is a Virtue which Must be Incorporated into Work). Di era industrial
seseorang dapat ditunjukkan dalam perannyayang objektif dan fungsinya
yang senantiasa dikontrol oleh setiap individu. Nilai kemanusiaan
merupakan kemampuan dan kesadaran manusia di tempat kerja.
Prinsip yang perlu dipegangi dalam memerankan diri secara demokratis
adalah (1) aturan peran yang mempromosikan keadilan (fairness), (2)
aturan dalam peran menekankan pada dasar-dasar kesamaan (equality),
(3) aktivitasnya selalu ditunjukkan oleh ekspresi diri yang tinggi dan
kepedulian yang nyata (autonomous expression of self). (Kincheloe, J.L.,
2003: 26-27).

Dengan demikian guru yang kerja keras (good work) akan tetap maju
sejalan dengan prinsip demokratis. Sementara itu di masyarakat dijumpai
banyak orang bekerja yang penampilan kinerjanya tidak bagus. Oleh karena
itu, dengan mendasarkan pada kekuatan menghadapi realitas merupakan
sistem nilai kemanusiaan yang dapat digunakan dalam mengatur dirinya
untuk mempertahankan prinsip kemanusiaannya. Dengan demikian kerja
keras menghasilkan ketenangan, kesenangan dan produktivitas yang tinggi.

Bidang Kajian Penelitian Mahasiswa

Terkait dengan arah dan kecenderungan penelitian mahasiswa,
menurut Mugowim (2002: 111-132) dalam tulisannya di Jurnal Pendidikan
Islam berjudul “Kecenderungan Kajian Pendidikan Islam Di Yogyakarta:
Studi atas Skripsi Mahasiswa Jurusan PA1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Tahun 1991 —2000” menjelaskan bahwa “arah serta kecenderungan
penelitian mahasiswa sangat terkait dengan minat dan kecenderungan dari
dosen pembimbing skripsi yang bertugas mengarahkan dan membimbing
mahasiswa. Dengan demikian, skripsi mahasiswa dapat dijadikan sebagai
“iendela” untuk mengetahui corak keilmuan pendidikan Islam yang selama
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ini berkembang di lingkungan Fakultas Tarbiyah.” Dalam perkembangannya,
belakangan ini tema kajian skripsi ditentukan oleh Jurusan Pendidikan Agama
Islam, dengan demikian mahasiswa lebih terarah pada tema dan isu aktual
yang berkembang.

Para penulis terdahulu seperti Sarjono dan Karwadi, memuat karya
mahasiswa berupa abstrak skripsimahasiswa tahun 2005 yang dikelompekkan
ke dalam delapan bagian yakni 1) Pendidikan Agama Islam di Sekolah; 2)
Pendidikan Agama Islam di Madrasah; 3) Pendidikan Agama Islam di Luar
Sekolah; 4) Pendidikan Pondok Pesantren; 5) Pendidikan Islam dalam Media;
6) Pendidikan Islam dalam Media, 7) Pendidikan Islam dalam Tafsir Al-Qur’an
dan 8) Pendidikan dan Persekolahan. (Sarjono&Karwadi, 2006: ix).

Secara sepintas pengelompokan ini menjangkau pada ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam yang lebih luas, dala ™ arti tidak hanya menjangkau
lahan-lahan tradisional pendidikan Islam tetapi juga merambah pada wilayah-
wilayah modern hasil pemekaran pengembangan paradigmatis Pendidikan
Agama Islam. Hal ini, masih belum cukup. Pengembangan keilmuan
pendidikan Islam yang ada dalam skripsi, masih perlu dikembangkan pada
wilayah paradigmatis. Pengembangan Pendidikan Agama Islam akan lebih
berkembang dan hidup bila bersinggungan dengan disiplin keilmuan seperti
sosiologi, antropologi dan keilmuan lain yang dapat diintegrasikan dalam
pendidikan agama Islam.

Sementara itu, kumpulan abstak skripsi yang ditulis oleh Sarjono dan
Ichsan dibagi menjadi lima bagian yang memberikan view terhadap lima
isu pendidikan Islam, yakni 1) Pendidikan Agama Islam Taman Kanak-kanak
dan Sekolah, 2) Pendidikan Islam di Madrasah, 3) Pendidikan Pesantren dan
Persekolahan, 4) Pendidikan Islam dalam Konsep, Pemikiran Tokoh dan Tafsir,
dan 5) Pendidikan Islam di Masyarakat. (Sarjono & Ichsan, 2007: viii).

Pembagian ruang lingkup buku ini, ‘mirip-mirip” dengan buku yang
pertama, dengan tetap menekankan pada pengembangan pendidikan
agama Islam di kawasan tertentu seperti di Taman Kanak-kanak dan
Sekolah. Sementara itu dari sisi pengembangan pendidikan agama Islam
semakin meluas cakupannya pada Pendidikan Islam yang berlokasi di
kalangan madrasah, pesantren dan sekolah serta masyarakat. Selanjutnya
pengembangan pendidikan Agama Islam juga bertumpu pada pengembangan
pendidikan Islam baik secara konsep, tokoh dan tafsir. Dengan demikian, arah
pengembangan Pendidikan Agama Islam lebih luas yakni pada Pendidikan
Islam, menurut hemat penulis pengembangan pendidikan Agama Islam itu
lebih spesifik/mendalam.

Selanjutnya belajar dari artikel yang ditulis Mugowim, dinyatakan
bahwa berdasarkan penelitian, dari 1630 buah skripsi, yang termasuk ke
dalam kelompok penelitian literatur berjumlah 365 buah skripsi (22,39%).
Dari jumlah ini, berdasarkan tema kajian yang diangkat, 244 buah skripsi
(66,85%) berkaitan dengan kajian pengembangan konsep dan 121 buah
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skripsi (33,15%) tentang kajian pemikiran tokoh. Mengenai aspek yang
dikembangkan dan tokoh yang dijadikan kajian dalam skripsi disimpulkan
sebagai berikut.

Belajar dari Kecenderungan Penelitian Mahasiswa

Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, bahwa untuk
mengetahui kecenderungan kajian pendidikan Islam (/slamic education
studies) yang bcrkembang dan dikembangkan di Jurusan Pendidikan Agama
Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga antara lain dapat dilihat
dari tema kajiannya. Tema kajian berkaitan dengan aspek keilmuan dalam
pendidikan Islam yang dilihat dari dua sisi, yakni teoritis dan praktis. Aspek
yang pertama melihat pendidikan Islam dari segi literatur, yakni penelitian
yang sumber datanya dari literatur, sementara yang kedua melihat dari segi
praktiknya, yakni penelitian yang didasarkan pada data di lapangan.

Menurut penelitian Mugowim, dari 1630 skripsi yang diteliti terdapat
ketimpangan dari segi jumlah kajian dalam arti bahwa ada aspek dari
pendidikan Islam yang banyak “diserbu” mahasiswa untuk dijadikan sebagai
tema kajian, sementara ada aspek lain yang relatif “untouched”. Aspek
pendidikan Islam yang paling banyak dikaji adalah kurikulum, yakni 622
skripsi (24,56%) dan metode/strategi pendidikan 246 skripsi, pengembangan
konsep pendidikan Islam 244 skripsi, evaluasi pendidikan 170 skripsi,
pemikiran tokoh tentang pendidikan 121 skripsi, lembaga pendidikan 108
skripsi, lingkungan masyarakat 88 skripsi, pendidikan keluarga 74 skripsi,
pendidik 71 skripsi, peserta didik 69 skripsi, alat dan media pendidikan 40
skripsi, dan supervisi pendidikan 17 skripsi.

Berdasarkan distribusi tema kajian tersebut, kajian pendidikan Islam
yang ada di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah selama tahun 1991-2000 didominasi
oleh kajan tentang kurikulum dan metode pendidikan. (Mugowim, 2010).
Kedua hal ini seringkali dijadikan sebagai satu paket, dalam arti bahwa ketika
membahas tentang pelaksanaan pendidikan di sebuah lembaga pendidikan
yang dijadikan sebagai fokus kajian adalah aspek kurikulum dan metode yang
digunakan. Menarik untuk dicermati adalah bahwa kajian terhadap aspek
pengembangan konsep pendidikan Islam menempati urutan berikutnya,
disusul kemudian kajian terhadap evaluasi pendidikan dalam konteks praksis
dan kajian pemikiran tokoh. Hal ini menunjukkan adanya gejala untuk
menyeimbangkan antara kajian teoritis dan praktis. Namun demikian, dalam
beberapa tahun belakang, kajian yang menekankan pada aspek teoritis
sebagai an emerging phenomenon, gejala yang semakin meningkat yang
ditandai dengan peningkatan kuantitas kajian.

Kajian terhadap tiga pusat pendidikan, meminjam istilah Ki Hadjar
Dewantara, menempati urutan berikutnya, yakni lembaga pendidikan,
lingkungan masyarakat, dan pendidikan keluarga. Semacam blessing in
disguise, perhatian terhadap tiga tema tersebut cukup berimbang. Hal
ini dapat dimaknai sebagai upaya untuk memberikan pemahaman bahwa
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pendidikan bukan hanya menjaditanggungjawab lembaga pendidikanformal,
seperti sekolah dan madrasah saja, namun juga keluarga dan masyarakat.

Apalagi, dengan bergulirnya wacana desentralisasi dan otonomisasi
pendidikan, peran masyarakat dan keluarga sangat dituntut. Munculnya
terma community based-education, school based management, dan total
quality management dalam dunia pendidikan menuntut adanya pelibatan
masyarakat dalam proses pendidikan. Sebab, mutu tidaknya sebuah out-put
pendidikan, sedikit banyak, ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat dan
bergantung pada user pendidikan yang tidak lain adalah masyarakat. Karena
itu, peran masyarakat sangat dituntut.

Dilihat dari data di atas, tampak bahwa kajian terhadap aspek supervisi
pendidikan paling ‘tercecer’ dibandingkan kajian bidang lain. Hal ini
tentu perlu mendapat perhatian lebih, sebab meningkatnya upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan Islam melalui lembaga pendidikan formal
tidak dapat dilepaskan dari aspek kepengawasan. Supervisi diperlukan
sebagai unsur pengendalian mutu (quality control) dalam proses pendidikan.
Selama ini, fungsi kepengawasan sering dijadikan sebagai ‘momok’ oleh para
pengelola lembaga pendidikan, yakni kepala sekolah dan madrasah, karena
pengawas dalam prakteknya hanya berusaha mencari-cari kesalahan dari
pengelola lembaga pendidikan, terutama dari aspek administrasi, tanpa
berupaya mencarikan jalan keluar dari problem yang dihadapi lembaga
pendidikan.

Pengembangan Penelitian Mahasiswa

Pada dasarnya, ‘arah angin’ dan kiblat pengembangan sebuah kajian
ilmu sangat ditentukan oleh pihak pengelola, dalam arti bahwa corak
pemikiran pengelola sangat menentukan pemilihan tema kajian yang akan
diangkat sebagai objek kajian. Pengelola di sini tentu tidak terbatas pada
pihak policy maker, seperti Dekan dan Ketua Jurusan saja, namun juga
para tenaga pengajarnya. Sebab, merekalah yang terlibat aktif berinteraksi
secara keilmuan dengan para mahasiswa. Dengan pemikiran ini, arah dan
kecenderungan kajian pendidikan Islam di Jurusan PAI, khususnya, dan
Fakultas Tarbiyah, umumnya, sebagaimana tercermin dalam tulisan ini, di
masa mendatang sangat mungkin berubah. Idealnya, bahwa kajian terhadap
pendidikan Islam harus responsif terhadap perubahan sosial perkembangan
zaman, sehingga perkembangan disiplin pendidikan Islamini tidak ketinggalan
dengan disiplin keilmuan yang lain.

Hasil kajian Mugowim ini memberikan rekomendasi sebagai berikut.
Pertama, berkaitan dengan tidak meratanya aspek kajian dalam pendidikan
Islam diJurusan PAl yang tercermin dalam karya skripsi selama sepuluh tahun
dalam arti bahwa ada bidang tertentu yang sudah overioaded, sementara
bidang lainnya relatif “tidak tersentuh”, maka untuk pengembangan kajian
pendidikan Islam di masa mendatang perlu dibuat grand design tema kajian
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yang harus dikembangkan oleh mahasiswa melalui penelitian skripsinya
dalam kurun waktu tertentu. Kedua, terkait dengan poin sebelumnya,
untuk mengembangkan kajian pendidikan Islam di Jurusan PAI, khususnya,
dan Fakultas Tarbiyah, umumnya, perlu mengaktifkan wadah keilmuan,
terutama Konsorsium limu (the consortium of science), yakni Konsorsium
liImu Pendidikan Islam sebagai media dialog antar dosen yang mempunyai
concern keilmuan sejenis dan lintas disiplin. Wadah ini perlu membuat
rencana program secara sistematis melalui event-event ilmiah, seperti
seminar, lokakarya ataupun diskusi.

Pada sisi lain, penelitian yang dilakukan Suwadi, menunjukkan
bahwa penguatan dalam penyelesaian skripsi dan memberikan penguatan
bimbingan adalah sebagai berikut. Berbagai bentuk penguatan tata kelola
dalam mencapai revitalisasi lulusan calon guru sebagai peneliti antara
lain; (a) Penguatan tata kelola yang diwujudkan dalam penyelenggaraan
Independent Studi (1S); (b) Penguatan pembimbingan skripsi dalam bentuk
penentuan dan penetapan pembimbing yang sesuai dengan bidang ilmu
sesuai dengan Surat Keputusan tentang keahlian dosen; (c) Penguatan
pemilihan tema/judul dalam bentuk pemberian kesempatan kepada
mahasiswa mengajukan tema secara leluasa yang bermakna mahasiswa dapat
menentukan dan memilih sendiri ketertarikan pada kajian pendidikan agama
Islam; (d) Penguatan dalam dukungan kelembagaan/referensi dalam bentuk
optimalisasi pemanfaatan intrumen yang telah ada, distribusi dan akses buku
panduan penulisan skripsi, kartu bimbingan atau formulir secara terkendali.
Di samping penyediaan buku referensi di perpustakaan pusat; (e) Penguatan
dalam dukungan teman sebaya diwujudkan dalam bentuk dorongan kepada
mahasiswa untuk berkumpul dan membuat kelompok-kelompok kecil untuk
saling berbagi pengetahuan dalam penyelesaian skripsi. Bentuk dukungan
ini sejalan dengan prinsip bekerja yang baik menurut Kincheloe sehingga
cita-cita menjadikan guru sebagai peneliti dapat diwujudkan.

Revitalisasi Ilmu Pendidikan

Penguatan kembali tema-tema kajian ilmu pendidikan di Jurusan
Pendidikan Agama Islam menguat kembali sebarannya pada tahun 2012 ini.
Pada kumpulan abstrak tahun 2012 ini menunjukkan Kajian keilmuan yang
dipandang mampu mengembangkan limu Pendidikan Islam yang dilakukan
terhadap karya skripsi mahasiswa di Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl)
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2012. Selama
satu tahun, dari data yang tersedia, penulis menemukan sebanyak 267
buah abstrak skripsi. Berdasarkan pada jumlah tersebut dicoba dipetakan
berdasarkan tema atau fokus kajian yang diangkat oleh para mahasiswa
dalam karya skripsi tersebut. Dasar pengelompokan terhadap skripsi ini
dilihat dari komponen pendidikan yang dijadikan objek penelitian dan
sumber data yang dicari oleh mahasiswa, yakni yang bersumber dari data
di lapangan dan ada yang bersumber pada literatur. Dengan pertimbangan
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ini, penulis mengelompokkan skripsi di Jurusan PAI ke dalam dua kelompok,
yakni penelitian literatur dan penelitian lapangan.

Klasifikasi tema kajian dalam skripsi ini dikelompokkan ke dalam dua
kategori yakni kategori unsur-unsur pendidikan dan kategori objek kajian.
Kategori yang pertama dari 267 naskah terdiri dari unsur:

1. Tujuan
Tujuan pendidikan ditulis oleh 4 (empat) orang mahasiswa.
2. Kurikulum
Kurikulum pendidikan ditulis oleh 1 (satu) orang mahasiswa.
3. Guru
Unsur kurikulum pendidikan ditulis oleh empatpuluh enam orang ma-

hasiswa.

4, Siswa
Unsur siswa dalam pendidikan ditulis olel: delapan belas orang maha-
siswa.

5. Strategi

Unsur strategi pembelajaran dalam pendidikan ditulis oleh dua belas
orang orang mahasiswa.
6. Metode
Unsur metode pembelajaran dalam pendidikan ditulis oleh empat
~ puluh orang mahasiswa.
7. Media
Unsur media pembelajaran dalam pendidikan ditulis oleh dua puluh
dua orang mahasiswa.
8. Konsep tokoh kependidikan
Unsur konsep tentang tokoh pendidikan ditulis oleh tiga puluh satu
orang mahasiswa.
9. Konsep nilai /karya seni
Unsur konsep nilai/karya seni dalam pendidikan ditulis oleh empat
puluh lima orang mahasiswa.
10. Materi
Unsur materi dalam pendidikan ditulis oleh delapan orang mahasiswa.
11. Pembelajaran
Unsur pembelajaran dalam pendidikan ditulis oleh dua puluh orang
mahasiswa.
12. Kepala sekolah
Unsur kepala sekolah dalam pendidikan ditulis oleh satu orang maha-
siswa.
13. Keluarga
Unsur keluarga dalam pendidikan ditulis oleh enam orang mahasiswa.
14. Masyarakat sosial
Unsur masyarakat sosial dalam pendidikan ditulis oleh enam orang
mahasiswa.
15. Sumber daya manusia
Unsur sumber daya manusia dalam pendidikan ditulis oleh dua orang
mahasiswa.
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16. Organisasi Islam
Unsur organisasi Islam dalam pendidikan ditulis oleh tiga orang maha-
siswa.

17. Evaluasi
Unsur evaluasi dalam pendidikan ditulis oleh dua orang mahasiswa.

Selanjutnya, klasifikasi tema kajian berdasarkan objek kajian, dari

267 naskah terdistribusi ke dalam 9 objek dengan rincian sebagai berikut:
1. Pendidikan Agama Islam

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 147 mahasiswa.
2. Al-Qur’an

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 20 mahasiswa.
3. Al-Hadits

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 14 mahasiswa.
4. Figih
 Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 20 mahasiswa.
5. SKI/ Tarikh

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 9 mahasiswa.
6. Aqidah/Tauhid

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 13 mahasiswa.
7. Akhlak

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 61 mahasiswa.
8. Bahasa Arab

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 1 mahasiswa.
9. Politik

Objek pendidikan agama Islam diminati oleh 1 mahasiswa.

Alternatif Pengembangan limu Pendidikan ke Depan

Pengembangan keilmuan pendidikan melalui karya skripsi yang dapat
memperkuat lulusan menjadi peneliti dapat memperhatikan hasil penelitian
Suwadi (2011). Dalam penelitian tersebut, revitalisasi lulusan calon guru
sebagai peneliti yang tertuang dalam penyelesaian skripsi pada jurusan
pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, penyelesaian skripsi/tugas akhir bagi
mahasiswa program sarjana (S-1) digambarkan dalam sebuah tahapan yang
terdiri dari lima tahap. (a) Tahap persyaratan administrasi, yang terdiri dari
ketentuan umum sebagai rambu-rambu tentang pentahapan penyelesaian
skripsi, pengajuan judul, penyusunan skripsi dan tugas ketua jurusan; (b)
Tahap seminar proposal, meliputi pengajuan judul, penyusunan proposal,
penunjukan pembimbing, dan seminar proposal.; (c) Tahap penulisan
skripsi, meliputi penelitian, pembimbingan, dan penulisan hasil; (d) Tahap
munagasyah skripsi, mencakup ketentuan pelaksanaan munagasyah dan
yudisium; dan (e) Tahap evaluasi penyusunan skripsi, mencakup materi
evaluasi dan tindaklanjut.

xii Tema Kajian Skripsi



Kedua, berbagai bentuk penguatan tata kelola dalam mencapai
revitalisasi lulusan calon guru sebagai peneliti antara lain; (a) Penguatan
tata kelola yang diwujudkan dalam penyelenggaraan Independent Studi
(IS); (b) Penguatan pembimbingan skripsi dalam bentuk penentuan dan
penetapan pembimbing yang sesuai dengan bidang ilmu sesuai dengan Surat
Keputusan tentang keahlian dosen; (c) Penguatan pemilihan tema/judul
dalam bentuk pemberian kesempatan kepada mahasiswa mengajukan tema
secara leluasa yang bermakna mahasiswa dapat menentukan dan memilih
sendiri ketertarikan pada kajian pendidikan agama Islam; (d) Penguatan
dalam dukungan kelembagaan/referensi dalam bentuk optimalisasi
pemanfaatan instrumen yang telah ada, distribusi dan akses buku panduan
penulisan skripsi, kartu bimbingan atau formulir secara terkendali. Di
samping penyediaan buku referensi di perpustakaan pusat; (e) Penguatan
dalam dukungan teman sebaya diwujudkan dalam bentuk dorongan kepada
mahasiswa untuk berkumpul dan membuat kelompok-kelompok kecil untuk
saling berbagi pengetahuan dalam penyelesaian skripsi. Bentuk dukungan
ini sejalan dengan prinsip bekerja yang baik menurut Kincheloe sehingga
cita-cita menjadikan guru sebagai peneliti dapat diwujudkan.

Diharapkan dari kajian ini dapat mendorong Jurusan PAI untuk
membekali calon lulusan sebagai guru sekaligus membekali mereka sebagai
peneliti pemula yang ditunjukkan oleh semangat bekerja yang bagus dalam
menjalankan profesinya.*
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